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ABSTRAK
PERENCANAAN PALEMBANG DESIGN CENTER 
”Pusat bisnis, informasi dan jasa desain bangunan”

Oleh :
M. Ali Husin 
03023160004

Palembang sebagai kota besar yang berkembang mempunyai komunitas 

sangat beragam untuk memenuhi dan melengkapi kebutuhan yaitu sebagai tempat 

tinggal baik mulai dari tipe perumahan yang sederhana sampai tingkat perumahan 

real estate, sehingga permintaan akan adanya tempat tinggal sangat besar. Di lain 

pihak, fasilitas penyediaan kebutuhan primer seperti rumah sebagai tempat 

tinggal, ruko-ruko untuk usaha dan investasi dibidang property bangunan yang 

dapat memberikan penawaran dan alternatif harga serta kenyamanan bagi 

pengguna masih kurang memadai.

Sebuah pusat desain / design center, khususnya bidang arsitektural, 

memfasilitasi dan menempatkan berbagai jenis developer dalam memberikan 

penawaran atau alternatif harga dan pusat kegiatan dalam satu bangunan sehingga 

akan memudahkan konsumen dalam mencari tinggal yang nyaman dan sesuai 

kebutuhan. Untuk sebuah tempat pusat desain, akan banyak dijumpai kegiatan 

seperti mencari brosur dan site rumah, melihat gambar atau maket dari produk 

rumah yang ditawarkan berbagai developer, mempertimbangkan harga, makan 

dan minum, melihat desain interior dan penjualan pemak-pemik rumah sebagai 
fasilitas pendukung dalam property sebuah bangunan.

Keyword: Palembang design center, design center, arsitektur
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BAB I

PENDAHULUAN

BATASAN DAN PENGERTIAN JUDUL.1

“Palembang Design Center (Pusat Bisnis dan Jasa

neo modern pada

Judul tugas akhir ini 

Desain Bangunan)” mengambil topik arsitektur

penampilan bangunannya.

Desain (Kamus Besar Bahasa Inggris-Indonesia-Design

Hasan.Sadili)

Perancangan, ide-ide bangunan beserta elemennya, 

yang menyangkut dengan bangunan (Kamus Besar

Desain

Bahasa Indonesia, Purwadarma, W. J. S -Balai

Pustaka-)

Pusat (Kamus Besar Bahasa Inggris-IndonesiaCenter

Hasan Sadili)

tempat yang berada di bagian tengah (Kamus BesarPusat

Bahasa Indonesia - Departemen pendidikan dan

kebudayaan)

Design Center: Pusat aktifitas perancangan yang berhubungan 

dengan bangunan dan elemen-elemennya.



LATAR BELAKANG1.2

Palembang sebagai kota besar yang berkembang mempunyai komunitas 

sangat beragam untuk memenuhi dan melengkapi kebutuhan yaitu sebagai 

tempat tinggal baik mulai dari tipe perumahan yang sederhana sampai 

tingkat perumahan real estate, sehingga permintaan akan adanya tempat 

tinggal sangat besar.

Selama ini ketika para konsumen yang mencari kebutuhan tempat tinggal 

atau hanya sekedar info rumah harus dari satu kantor pemasaran ke kantor 

pemasaran lainnya termasuk dalam mencari desain interior dan property- 

property untuk melengkapi rumah atau bangunan lain harus dari satu 

showroom ke showroom lainnya, kecuali jika ada pameran yang biasanya

diadakan di pusat-pusat perbelanjaan pada waktu tertentu.

Di lain pihak, fasilitas penyediaan kebutuhan primer seperti rumah sebagai

tempat tinggal, ruko-ruko untuk usaha dan investasi dibidang property 

bangunan yang dapat memberikan penawaran dan alternatif harga serta 

kenyamanan bagi pengguna masih kurang memadai.

Lokasi-lokasi penyedia jasa arsitektur baik berupa developer, konsultan, 

usaha property dan furniture seta asoiasi profesi yang berkaitan dengan 

arsitektur di kota Palembang letaknya menyebar. Selain itu, para penyedia 

jasa ini sebagian besar menempati bangunan-bangunan seperti Ruko dan 

Rukan yang menjamur di kota Metropolis ini. Lokasi-lokasi penyedia jasa



lain terletak di sekitar jalan Letkol Iskandar, jalan Kolonel 

Atmo, kawasan Bukit Besar, kompleks perbelanjaan Ilir barat Permai, 

PTC, Palembang Square dan di kawasan Kenten

ini antara

Berdasarkan hal tersebut, maka tempat yang menampung kegiatan bekerja, 

mendesain, promosi, jual beli rumah dan kegiatan lainnya di kota 

Palembang dapat menjadi sebuah alternatif bagi konsumen dalam memilih 

produk yang diinginkan sesuai kebutuhan pada sebuah tempat yang 

nyaman. Dengan membuat sebuah pusat desain / design center, khususnya 

bidang arsitektural, yang memfasilitasi dan menempatkan berbagai jenis 

developer dalam memberikan penawaran atau alternatif harga dan pusat
3

kegiatan dalam satu bangunan, maka akan memudahkan konsumen dalam

mencari tinggal yang nyaman dan sesuai kebutuhan.

Untuk sebuah tempat pusat desain, akan banyak dijumpai kegiatan seperti 

mencari brosur dan site rumah, melihat gambar atau maket dari produk 

rumah yang ditawarkan berbagai developer, mempertimbangkan harga, 

makan dan minum, melihat desain interior dan penjualan pernak-pemik 

rumah sebagai fasilitas pendukung dalamproperty sebuah bangu nan.



1.3 TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1 TUJUAN

!

Tujuan dari perencanaan dan perancangan Palembang Design Center ialah 

membentuk sebuah bangunan yan dapat menjadi wadah kegiatan yang 

berhubungan dengan kegiatan arsitektur dan desain dengan menampilkan 

bentuk bangunan yang ekspresif dan menarik serta menerapkan kaidah- 

kaidah arsitektur Neo Modern ke dalam aspek arsitektural dan 

perancangan sebagai landasan teori yang akan di gunakan.

1.3.2 SASARAN

Menghasilkan desain dan konsep Palembang Design Center sebagai pusat

desain yang dengan fungsi komersial dalam skala regional Sumatra Bagian 

Selatan (Sumatra Selatan, Bengkulu, Jambi dan Lampung), dan juga 

menyediakan wadah untuk :

• Mengakomodasi kegiatan promosi dan bisnisproperty.

• Mengakomodasi developer dan konsultan dalam satu bangunan.

• Memudahkan konsumen dalam mencari kebutuhan yang berhubungan 

dengan bangunan dan interior bangunan.

• Sebagai pusat informasi desain.



RUANG LINGKUP1.4

Permasalahan dibatasi pada masalah arsitektural yaitu bangunan dengan 

penerapan arsitektur neo modern dalam penampilan bangunannya, dan 

bangunan yang memfasilitasi dan mengakomodasi berbagai tipe developer 

dan jasa arsitek lainnya bukan hanya sebagai tempat bekerja tetapi juga 

berbisnis karena adanya berbagai fasilitas penunjang yang bersifat

kebutuhan rumah dankomersial dan sebagai shoping center semua 

perlengkapannya serta fasilitas pendukung seperti ruang seminar dan 

meeting, food court, coffee shop dan fasilitas pendukung lainnya serta

berbagai fasilitas pelengkap yang berhubungan dengan fungsi bangunan 

sebagai pusat bisnis, informasi dan jasa dalam desain bangunan.

1.5 PERMASALAHAN

Bisnis property dan jasa konsultan di Palembang tersebar di beberapa titik

lokasi sehingga menyusahkan konsumen dalam memilih dan mencari

tempat yang diinginkan.

Permasalahan yang sangat umum disini yaitu bagaimana merancang

sebuah bangunan yang dapat mengakomodasi kegiatan para developer dan 

konsultan tersebut, yang berfungsi sebagai kantor pemasaran untuk 

promosi dan jual beli transaksi aimah dan penjualan perlengkapan yang 

berhubungan dengan bangunan dan interior serta memberikan alternatif



harga dan lokasi. Selain itu, diperlukan juga penentuan ruang-ruang yang

di dalamnya serta bagaimanamemfasilitasi kegiatan pengguan 

mengintegrasikan fungsi ruang tersebut ke dalam sebuah bangunan.

Disini dihadapkan pada sebuah masalah pada konsep rancangan sebuah 

pusat desain ( Design Center ) di Palembang. Permasalahan ini yaitu

neo modem padabagaimana menerapkan pendekatan arsitektur 

penampilan bangunan Palembang Design Center dan mengintegrasikan

fungsi-fungsi yang berbeda dalam sebuah bangunan.

1.6 METODE PENULISAN

Metode penulisan yang digunakan adalah metode analisa deskriptif, yaitu

dengan mengadakan pengumpulan data-data baik primer maupun sekunder

untuk kemudian dianalisa untuk memperoleh dasar-dasar program

perencanaan dan perancangan.

1.6.1 Pengumpulan data

a. Data yang dikumpulkan

Data yang dibutuhkan untuk penulisan laporan ini meliputi data 

primer dan data sekunder yang secara terinci mencakup:

1) Data Primer, meliputi:

- Data fisik tapak,

- Fungsi kawasan,

- Kebijakan pemerintah,



I- Standar-standar ruang 

2) Data sekunder, meliputi:

- Tinjuan tentang 

kawasan),

- Tinjauan terhadap bisnis property dan jasa konsultan di 

Palembang

- RTRWK kota Palembang

=

I-kawasan (perkembangan dan peran
■

!

- Studi bangunan sejenis.

b. Metode pengumpulan data

dan data sekunder tersebut diperoleh melaluiData primer

beberapa cara, yaitu:

1) Studi literatur

Studi literatur dilakukan terhadap data yang diperoleh dari 

instansi-instansi pemerintah maupun melalui buku-buku

umum dan majalah serta jurnal internet.

2) Wawancara

Data wawancara berupa perkembangan property dan jasa

konsultan di Palembang ke instansi-instansi terkait seperti

IA1 daerah Sumatera Selatan, DPD REI Sumatera Selatan

dan instansi-instansi lainnya yang berhubungan dengan 

fungsi bangunan.

3) Studi banding



Studi banding dilakukan terhadap bangunan yang memiliki 

fungsi sejenis. Data ini diperoleh melalui survei langsung 

ke lapangan atau dari internet.

1.6.2 Analisa data

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisa sesuai dengan 

spesifikasi objek yang akan dirancang. Aspek yang dianalisa antara 

~ lain adalah:

a. Analisa tapak

Mencakup analisa matahari, analisa klimatologi, analisa 

kebisingan dan sirkulasi.

b. Analisa ruang

Berisi tentang analisa terhadap kebutuhan mang dari Design

Center

c. Analisa arsitektural

Berisi tentang analisa terhadap tema atau gaya arsitektur yang

akan diterapkan pada bangunan Design Center, yaitu arsitektur

Neo Modern. Analisa ini juga berisi tentang pengolahan massa 

dan bentukan dasar dari bangunan Design Center.

d. Analisa struktur

Berisi tentang analisa terhadap pemilihan struktur yang tepat 

sehingga dapat menunjang kekokohan bangunan dan 

dengan konsep bentuk/arsitektural yang diharapkan, 

e. Analisa utilitas

sesuai



Berisi tentang analisa terhadap kebutuhan utilitas dari tapak 

dan bangunan yang dirancang, sehingga dapat dicari sistem

penataan yang sesuai.

1.6.3 Konsep perancangan

Setelah data-data yang ada selesai dianalisa, tahapan selanjutnya 

adalah pembuatan konsep untuk mengatasi masalah-masalah yang 

muncul dalam analisa.

Tapak dan lingkungan

Merupakan konsep dalam penataan tapak yang dapat

a.

membuat adanya hubungan yang dinamis antara indoor dan

ontdoor fcicilities.

Ruang dan sirkulasib.

iBerisikan konsep dalam memecahkan masalah-masalah

yang muncul dalam penataan ruang-ruang beserta

pengaturan sirkulasi yang menghubungkan mang-mang

tersebut.

Arsitekturalc.

Berupa konsep pemecahan dari segi arsitektural terhadap 

bentukan bangunan yang dirancang.

Struktur

Merupakan konsep dalam pemakaian sistem struktur yang 

digunakan, yang dapat menunjang dan sesuai dengan 

konsep arsitektural yang telah ditentukan.

d.



Utilitas

Berupa konsep pengaturan utilitas dari desain yang dibuat, 

sehingga mampu menunjang fungsi dari tiap fasilitas yang 

disediakan secara maksimal

e.

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah, maksud, tujuan, ruang lingkup dan 

permasalahan yang ada sehingga memunculkan judul Palembang Design

Center.

BAB II DESIGN CENTER

Berisi tentang tinjauan mengenai design center, pelaku kegiatan pada

design center dan studi objek Jakarta Design Center.

BAB III ANALISA PERMASALAHAN

Berisi tentang gambaran permasalahan-permasalahan arsitektural pada 

design center mengenai pelaku, aktifitas dan ruang-ruang serta fasilitas 

yang dibutuhkan pada Design Center.

BAB IV ANALISA PERANCANGAN

Menganalisa dan membuat alternatif pemecahan masalah dari berbagai 

aspek yang mungkin timbul dalam perencanaan suatu Design Center 

sesuai dengan ruang lingkup yang telah ditentukan.



BAB V KONSEP

Berisi konsep perencanaan terpilih bagi Design Center, yang kemudian

akan di ditransformasikan dalam bentuk desain.

BAB IV PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil transformasi desain.

£



1.8 SISTEMATIKA ALUR PIKIR
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PERMASALAHAN ;LATAR BELAKANG GAGASAN : 
Kebutuhan akan pusat desain di Sumatra Bagian 
Selatan sebagai sentra bisnis dan jasa desain 
bangunan. Potensi Ekonomi, Bisnis terhadap 
masyarakat sumatra bagian selatan

Belum tersedianya sebuah bangunan yang 
yang mewadahi kegiatan para developer 
dan konsultan Sumatra Bagian Selatan 

khususnya di Sumatra Sefatan.
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TUJUAN ;PENGUMPULAN DATA i ■:

Menyediakan suatu wadah untuk 
memudahkan masyarakat dan 

pebisnis datam berinteraksi di bidang 
jasa dan komersial yang berhubungan f 

dengan desain bangunan

■i.

Data Primer:
- Batasan tapak 
-Topografi
- Langgam arsitektur 

' dan kawasan
- Fungsi kawasan
- Studi bangunan sejenis

A N A L f S A
MeJiputi analisa fungsional, 
kontekstual, arsitektural, 

utilitas dan struktur
Data Sekunder:
- perkembangan kawasan
- Standar-standar bangunan
- Peraturan-peraturan 

bangunan

• 30

Z i
■ -

Studi Penunjang : 
Judul 
Topik 
Tema

BENTUK

STRUKTRUiKONSEP
RUANG

i?

*■ I TAPAK
■ o
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